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ABSTRAK 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki efek antioksidan karena mengandung senyawa seperti 

fenol, antosianin, glikosida flavonol, glikosida kenferol, terpenoid, steroid, flavonoid, dan tanin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak etanol bunga telang memiliki aktivitas 

antioksidan, mengetahui apakah salep ekstrak etanol bunga telang dapat menyembuhkan luka sayat 

pada kelinci dan mengetahui konsentrasi efektif salep ekstrak etanol pada bunga telang untuk 

penyembuhan luka sayat pada kelinci. Penelitian ini menggunakan ekstrak bunga telang yang 

dimaserasi dengan etanol 70%. Konsentrasi ekstrak dibuat sebanyak 3 yaitu 0,1%, 0,2%, 0,4 %. 

Ekstrak diuji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Ekstrak yang sudah diuji lalu dibuat 

salep dan diaplikasikan pada punggung kelinci, kemudian diamati kesembuhan luka. Berdasarkan 

hasil uji statistik menggunakan SPSS® variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga telang berpengaruh 

terhadap aktivitas antioskidan.  Konsentrasi 0,2% memberikan perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan konsentrasi 0,1% dan 0,4%. Salep ekstrak etanol bunga telang dapat 

menyembuhkan luka sayat pada punggung kelinci. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan 

SPSS® terhadap penyembuhan luka sayat pada kelinci menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Konsentrasi 0,2% berbeda signifikan dengan konsentrasi 0,4% dimana waktu yang diperlukan 

konsentrasi 0,2% lebih cepat dibandingkan dengan konsentrasi 0,4%. 
 

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, ekstrak bunga telang, luka sayat, salep 

 

ABSTRACT 

Telang flower (Clitoria ternatea L.) has antioxidant effects because it contains compounds such as 

phenols, anthocyanins, flavonol glycosides, kaempferol glycosides, terpenoids, steroids, flavonoids, 

and tannins. This study aims to determine whether telang flower ethanol extract has antioxidant 

activity, whether telang flower ethanol extract ointment can heal cuts in rabbits and determine the 

effective concentration of telang flower ethanol extract ointment for healing cuts in rabbits. This study 

used telang flower extract macerated with 70% ethanol. The concentration of the extract was made 

as much as 3, namely 0.1%, 0.2%, 0.4%. The extract was tested for antioxidant activity using the 

DPPH method. The tested extract was then made into an ointment and applied to the rabbit's back, 

and wound healing was observed. Based on the results of statistical tests using SPSS®, variations in 

the concentration of the ethanol extract of the butterfly pea flower affected the antioxidant activity. 

The 0.2% concentration gave a significant difference compared to the 0.1% and 0.4% concentrations.  
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Telang flower ethanol extract ointment can heal the incision wound on the rabbit's back. Based on 

the results of statistical tests using SPSS® on the healing of cuts in rabbits showed a significant 

difference. The 0.2% concentration differed significantly from the 0.4% concentration, where the time 

required for the 0.2% concentration was faster than the 0.4% concentration. 

Keywords: Antioxidants, DPPH, butterfly pea flower extract, cuts, ointment 

PENDAHULUAN 

Luka disebabkan ketika kekerasan atau trauma yang mengganggu anatomi tubuh dan fungsi 

normal tubuh sehingga menyebabkan jaringan terpisah. Luka sayat adalah cedera yang dapat sembuh 

dengan baik dan tidak memiliki komplikasi. Sayatan yang terbentuk dapat menyebabkan stres 

oksidatif. Stres oksidatif adalah keadaan yang menunjukkan ketidak seimbangan antara pro-oksidan 

atau radikal bebas sehingga antioksidan yang dapat membantu mempertahankan keadaan terhadap 

rusaknya jaringan yang timbul akibat adanya kelebihan radikal bebas. Strategi untuk mengendalikan 

stres oksidatif pada penyembuhan luka dan sayatan yaitu dengan mekanisme antioksidan1. 

Senyawa antioksidan dapat menetralkan radikal bebas dengan cara mendonorkan elektronnya, 

mencegah kerusakan radikal bebas pada sel normal, protein dan lemak. Tubuh manusia sangat 

memerlukan suatu substansi agar tubuh terlindungi dari serangan radikal bebas yaitu dengan cara 

pemberian antioksidan2. Senyawa antioksidan dapat diperoleh dari berbagai tanaman contohnya 

seperti pada bunga telang. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki banyak efek farmakologi 

seperti antioksidan, antibakteri, anti kanker, anti inflamasi, analgesik, antipiretik, dan efek 

antidiabetes3. Berdasarkan penelitian terdahulu menggunakan bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

dengan pelarut etanol 70% memiliki aktivitas antioksidan yang baik dengan nilai IC50 41,36 μg/mL 

dan termasuk kedalam kategori sangat kuat4. Menurut Cahyaningsih menyatakan, bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) menggunakan etanol 80% memiliki aktivitas antioksidan yang baik dengan nilai 

IC50 87,86 ppm5. Aktivitas antioksidan bunga telang ini dikarenakan mengandung senyawa seperti 

tanin, saponin, fenol, triterpenoid, alkaloid, flobatanin, dan flavonoid6. 

Senyawa pada bunga telang yang berperan dalam penyembuhan luka sayat antara lain flavonoid 

dan saponin7. Berdasarkan penelitian terdahulu metode DPPH untuk mengukur antioksidan, hasil 

yang diperoleh saat pengujian fitokimia ekstrak (Clitoria ternatea L.) menunjukkan sampel 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan steroid. Penelitian lain menyatakan flavonoid 

berpotensi sebagai antioksidan dikarenakan adanya gugus hidroksil. Gugus ini akan menangkap 

radikal bebas karena terikat karbon cicin aromatik. Mekanisme flavonoid dalam menstabilkan radikal 

bebas yaitu dengan menyumbangkan satu atom hidrogen8. 
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Aktivitas antioksidan dari bunga telang dapat diaplikasikan dalam bentuk sediaan yang mudah 

digunakan. Bentuk sediaan yaang mudah diaplikasikan pada kulit adalah salep. Salep memiliki efek 

antiseptik untuk mencegah infeksi dan menyembuhkan luka dengan cepat19. Pembuatan salep 

memiliki keunggulan seperti perlindungan yang dapat mencegah pada permukaan kulit dengan 

merangsang kulit, dan salep kestabilan yang baik dalam penggunaan dan penyimpanan, mudah 

digunakan, mudah menyebar secara merata, mekanis dan termal terhadap rangsangan kimia9. 

Penelitian sebelumnya yang menguji stabilitas salep ekstrak bunga telang menyatakan bahwa pada 

uji organoleptis salep memiliki bentuk semisolid, uji homogenitas menghasilkan homogenitas yang 

baik karena tidak ada partikel kasar pada sediaan dan pada uji pH menghasilkan pH salep berkisar 

5,50-6,32 yang sesuai dengan rentang kulit manusia10. Hasil penelitian sebelumnya ekstrak bunga 

telang 0,2% dalam sediaan gel memiliki aktivitas antioksidan sebesar 12,743 mgQE/g yang setara 

dengan standar dengan kuersetin15. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti aktivitas antioksidan salep 

ektrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dalam pnyembuhan luka sayat pada kelinci New 

Zealand yang buat dalam sediaan salep ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eskperimental yang di lakukan di laboratorium Universitas 

Setia Budi Surakarta.  Sampel yang digunakan yaitu bunga telang yang diperoleh di Dusun Mayung, 

RT 2/RW 6, Mandan, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Bunga telang 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%.  Esktrak yang didapakan 

kemudian diuji aktivitas antioskidan menggunakan metode DPPH.  Ekstrak dibuat dalam sediaan 

salep dan diaplikasikan pada luka sayat kelinci. 

Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu blender, oven, mesh no. 40, moisture balance, rotary 

evaporator, tabung reaksi, alumunium foil, jar, plat KLT, chamber, object glass, pot salep, viscometer 

Brookfield (Ametek tipe DV2T®), pH stik (Suncare universal test paper®), labu ukur (Pyrex®), 

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu tipe Uv-1800®), pipet volume, mikropipet, beaker glass 

(Pyrex®), plat tetes, gunting, skalpel, cotton bud, penggaris, alat daya sebar dan ayat daya lekat. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu bunga telang, vitamin C, paraffin cair, nipasol 

(propil paraben), vaselin album, etanol p.a, etanol 70%, aquadest, reagen Dragendroff, dan reagen 

Mayer, asam asetat (Merck®), asam sulfat pekat (Merck®), dan kelinci. 
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Penyiapan sampel  

Bunga telang ditimbang, dicuci, dikeringkan dengan sinar matahari secara langsung. 

Pengeringan dilakukan selama 3 sampai 4 hari. Bunga telang dinyatakan kering apabila bunga telang 

mudah dipatahkan. Proses dilanjutkan dengan penghalusan menggunakan blender, kemudian diayak 

dengan ayakan No. 40. Hasil ayakan kemudian disimpan pada wadah yang kering serta tertutup rapat. 

Pembuatan ekstrak bunga telang 

Serbuk bunga telang sebanyak 500 gram dilakukan maserasi selama 24 jam menggunakan etanol 

70% sebanyak 7,5 L. Maserasi disaring menggunakan kain flannel dan kertas saring. Filtrat diuapkan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 60oC. Hasil dimasukkan ke dalam dioven dengan suhu 

50oC hingga diperoleh ekstrak kental16. 

Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak 

Pembuatan larutan stok DPPH 

Serbuk DPPH ditimbang 10mg dilarutkan etanol p.a dalam labu ukur 100 mL lalu dikocok 

sampai larutan homogen dan diperoleh konsentrasi larutan induk 100 ppm µg/mL11.  

Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH 

Larutan stok DPPH dipipet sebanyak 1 mL kemudian ditambahkan etanol p.a 5 mL, lalu diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang 500-530nm11. Panjang gelombang maksimum dilihat dari 

nilai absorbansi tertinggi. 

Pembuatan larutan stok ekstrak 

Ekstrak ditimbang masing-masing sebanyak 0,1 gram, 0,2 gram, dan 0,4 gram dan dimasukkan 

ke dalam labu ukur 100 mL. Ekstrak dilarutkan dengan etanol p.a sampai tanda batas. Larutan stok 

0,1 gram diencerkan ke dalam labu ukur 50 mL. Pada larutan stok 0,2 gram dan 0,4 gram diencerkan 

pada labu ukur 10 mL, dan dibuat menjadi 5 seri pengenceran yaitu 2 ppm, 5 ppm, 8 ppm, 11 ppm 

dan 14 ppm dalam labu ukur 10 mL.  

Pembuatan larutan stok vitamin C 

Serbuk vitamin C ditimbang  0,1 gram dimasukkan kedalam labu ukur 100ml. Serbuk vitamin C 

dilarutkan dengan etanol p.a dan ditambahkan sampai tanda batas. Serbuk vitamin C diencerkan ke 

dalam labu ukur 10 mL dan dibuat menjadi 5 seri pengenceran yaitu 2 ppm, 5 ppm, 8 ppm, 11 ppm, 

dan 14 ppm dalam labu ukur 10 mL. 



Hotimah K., dkk. 

Uji antioksidan ekstrak... 

                                                      Journal Borneo 

 Artikel 

 
 

 

 https://doi.org/xxxxxxxxxxxxxxxxxx     
 2023; 3(2): 80-94 

84 

 

Penentuan operating time 

Operating time bertujuan untuk mengetahui waktu yang stabil ketika ekstrak direaksikan dengan 

DPPH. Waktu yang diperoleh digunakan untuk mengetahui lama inkubasi sebelum sampel dibaca 

absorbansinya pada spektrofotometri Uv-Vis. Masing-masing larutan stok ekstrak dan vitamin C 

diambil 1 mL dan ditambahkan sampai tanda batas dengan etanol p.a dalam labu ukur 5 mL. Masing-

masing larutan dimasukkan ke dalam spektrofotometri Uv-Vis dan waktu interval diatur untuk 

pembacaan, mulai menit ke-0 hingga menit ke-60 pada panjang gelombang maksimum DPPH. Hasil 

operating time ditunjukkan dengan nilai absorbansi yang stabil11. 

Penentuan absorbansi DPPH 

Larutan stok DPPH dipipet 2 mL dan ditambahkan sampai tanda batas dengan etanol p.a dalam labu 

ukur 10 mL. Absorbansi larutan kemudian diukur pada panjang gelombang maksimum. 

Pengujian antioksidan  

Masing-masing seri pengenceran dari 4 sampel yang telah dibuat, diambil 1 mL kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL. Larutan DPPH diukur 1 mL dan ditambahkan ke dalam labu 

ukur menggunakan etanol p.a sampai tanda batas. Larutan yang telah dicampur diinkubasi selama 

operating time dan dilakukan pembacaan absorbansi pada panjang gelombang maksimum. 

Absorbansi yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk mengetahui berapa besar aktivitas 

antioksidan yang dihasilkan dengan cara melakukan perhitungan nilai IC50 menggunakan persamaan 

regresi linear.  

Rumus persentase peredaman sebagai berikut: 

% inhibisi = 
𝒂𝒃𝒔𝒐𝒓𝒃𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒃𝒍𝒂𝒏𝒌𝒐−𝒂𝒃𝒔𝒐𝒓𝒃𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒖𝒋𝒊

𝒂𝒃𝒔𝒐𝒓𝒃𝒂𝒏𝒔𝒊 𝒃𝒍𝒂𝒏𝒌𝒐
 x 100% 

Formula salep antioksidan ekstrak etanol bunga telang 

Tabel 1. Rancangan formula salep antioksidan ekstrak etanol bunga telang 

Bahan Konsentrasi (%) 

F1 F2 F3 F4 (-) F5(+) 

Ekstrak bunga 

telang 

0,1% 0,2% 0,4% - - 

Vitamin C -  - - - 0,1% 

Parafin cair 2,4 2,4 2,4 2,4 2,4 

Nipasol 0,025 0,025 0,025 0,025 0,025 

Vaselin album ad 25 g ad 25 g ad 25 g ad 25 g ad 25 g 

Keterangan:  

F1 : salep ekstrak etanol bunga telang dengan konsentrasi 0,1% 

F2 : salep ekstrak etanol bunga telang dengan konsentrasi 0,2% 
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F3 : salep ekstrak etanol bunga telang dengan konsentrasi 0,4% 

F4 : salep vaselin tanpa ekstrak etanol bunga telang sebagai kontrol negatif 

F5 : salep vaselin vitamin C dengan konsentrasi 0,1% 

 

Pembuatan salep  

Salep ekstrak antioksidan dibuat dengan mencampurkan vaselin album, paraffin cair dan nipasol 

ditimbang dan dileburkan di atas waterbath. Formula yang telah lebur dimasukkan kedalam mortir 

aduk sampai terbentuk basis salep, kemudian menambahkan ekstrak sedikit demi sedikit sambil 

diaduk sampai homogen. Salep vitamin C dibuat dengan mencampurkan vaselin album, paraffin cair 

dan nipasol ditimbang, lalu dileburkan di atas waterbath. Formula yang telah lebur dimasukkan 

kedalam mortir aduk sampai terbentuk basis salep. Vitamin C dilarutkan dengan etanol 96% 

kemudian vitamin C ditambahkan sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai homogen18. 

Perlakuan Hewan Uji 

Sebanyak 5 ekor kelinci putih dipilih secara acak kemudian ditempatkan dalam kandang yang 

diatur sesuai dengan kelompok perlakuan. Kelinci diaklimatisasi selama 7 hari, dan pada hari ke 8 

dilakukan perlakuan luka sayat. Bulu disekitar punggung kelinci dilakukan pencukuran.  Luka sayat 

dibuat dengan menggunakan scalpel, kemudian punggung kelinci disayat dan dibuat 5 area perlakuan. 

Penyayatan luka dibuat dengan panjang 2 cm, dan kedalaman 1,5 cm17. 

Pengolesan salep (F1: salep ekstrak 0,1%, F2: salep ekstrak0, 2%, F3: salep ekstrak 0,4%, 

Kontrol Positif dan Kontrol Negatif), pada setiap luka dilakukan tiga kali sehari. Vitamin C digunakan 

sebagai kontrol positif sedangkan pada kontrol negatif menggunakan basis salep tanpa ekstrak. 

Penyembuhan luka pada kelinci dipantau dengan kasat mata dan pengukuran waktu penyembuhan 

luka dengan memperhatikan adema, pembengkakan dan penutupan luka. Panjang pengukuran pada 

luka sayat dilakukan menggunakan penggaris. Kecepatan konsentrasi luka dilakukan menggunakan 

rumus sebagai berikut17. 

Rumus persentase penyembuhan: 

% penyembuhan = 
𝒂𝒓𝒆𝒂 𝒑𝒆𝒏𝒚𝒆𝒎𝒃𝒖𝒉𝒂𝒏

𝒂𝒓𝒆𝒂 𝒍𝒖𝒌𝒂 𝒂𝒘𝒂𝒍
 x 100 

Area penyembuhan = area luka awal–luka akhir. 

 

Analisis Hasil  

Analisis statistik hasil pengujian menggunakan SPSS®. Analisis data dilakukan menggunakan 

Shapiro wilk, data yang tidak terdistribusi normal maka pengujian menggunakan Kruskal wallis, lalu 
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apabila data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan one way anova taraf kepercayaan 95%. 

Apabila hasil menunjukkan perbedaan signifikan maka pengujian dilanjutkan dengan post hoc. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Determinasi tanaman dilakukan di Balai Besar Penelitian Dan Pengembangan Tanaman Obat 

Dan Obat Tradisional, Tawangmangu, Surakarta. Hasil determinasi yang didapatkan dengan nomor 

KM.04.02/2/1839/2022 dapat dikatakan bahwa sampel yang digunakan adalah benar tanaman bunga 

telang (Clitoria ternatea L.). Serbuk bunga telang dieekstraksi dengan menggunakan metode 

maserasi.  Ekstrak kental diperoleh sebanyak 225 gram. 

  
Gambar 1. Simplisia basah dan kering 

 
Gambar 2. Ekstrak dan Salep bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

Ekstrak kental dibuat dengan tiga konsentrasi yaitu 0,1%, 0,2% dan 0,4%. Hasil kemudian diuji 

aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Kemudian dibuat dalam sediaan salep dan 

diujikan pada luka sayat pada punggung kelinci dengan nomor ethical clearance 

1.225/IX/HREC/2022 RSUD Dr. Moewardi. Panjang gelombang maksimum DPPH ditentukan 

dengan melarutan DPPH, kemudian diukur absorbansinya dengan Panjang 500-530nm. Panjang 
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gelombang maksimum dapat dilihat dengan nilai absorbansi yang paling tinggi. Panjang gelombang 

maksimum DPPH yang didapat yaitu 515 nm dengan absorbansi 0,6328.  

 
Gambar 3. Hasil panjang gelombang maksimum 

Tabel 2. Kekuatan antioksidan (Firdianny, 2013)12 

No Kategori Konsentrasi (ppm) 

1. Sangat kuat <50 

2. Kuat 50 – 100 

3. Sedang 101 – 150 

4. Lemah 151 – 200 

 

Gambar 4. Hasil print out spektrofotometri konsentrasi 0,1% ekstrak bunga telang 
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Gambar 5. Hasil print out spektrofotometri konsentrasi 0,2% ekstrak bunga telang 

 

Gambar 6. Hasil print out spektrofotometri konsentrasi 0,4% ekstrak bunga telang 

 

Gambar 7. Hasil print out spektrofotometri kontrol positif 
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Tabel 3. Hasil pengujian aktivitas antioksidan semua sampel 

Sampel Rata-rata IC50 (ppm) Aktivitas antioksidan 

Ekstrak 0,1% 21,21 Sangat kuat 

Ekstrak 0,2% 13,46 Sangat kuat 

Ekstrak 0,4% 26,57 Sangat kuat 

Kontrol (+) 8,70 Sangat kuat 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak menunjukkan hasil yang sangat kuat. Parameter yang 

dilihat pada penelitian ini yaitu IC50, nilai ini berarti menandakan kemampuan pada sampel untuk 

meredam radikal bebas DPPH sebesar 50%. Prinsip peredaman dari radikal bebas DPPH yaitu suatu 

senyawa sebagai antioksidan akan menyerap elektron yang akan mengurangi reaksi pada DPPH 

sehingga terjadi penurunan instensitas warna ungu yang berubah menjadi warna kuning. Nilai IC50 

yang semakin kecil maka semakin kuat pula nilai aktivitas antioksidan yang dihasilkan13. Penelitian 

ini dilakukan pengujian antioksidan terhadap ekstrak untuk mengetahui apakah ekstrak dapat 

memberikan nilai antioksidan yang kuat atau tidak kuat. Nilai antioksidan ini dibandingkan dengan 

vitamin C. 

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan bunga telang mempunyai aktivitas antioksidan. Bunga 

telang memiliki nilai IC50 21,21 ppm, 13,46 ppm, dan 26,57 ppm termasuk dalam kategori sangat 

kuat. Hasil IC50 yang didapatkan dari kontrol positif yaitu sebesar 8,7 ppm. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa nilai IC50 dari ekstrak yang menghasilkan 13,46 ppm adalah hasil yang mendekati nilai IC50 

dari vitamin C. Hasil yang didapatkan pada nilai IC50 dari ekstrak dapat dikatakan bahwa semakin 

sedikit ekstrak belum tentu memiliki nilai IC50 yang mendekati nilai IC50 dari vitamin C dan semakin 

banyak ekstrak yang digunakan belum tentu memiliki nilai IC50 yang mendekati nilai IC50 dari kontrol 

positif vitamin C. % inhibisi dapat terjadi penurunan karena dalam penstabilan radikal bebas senyawa 

antioksidan tidak optimal. Hal ini dapat terjadi dikarenakan senyawa telah bersifat prooksidan. laju 

oksidasi yang ditambahkan ini dapat mempengaruhi pada konsentrasi antioksidan. Konsentrasi yang 

tinggi, prooksidan terjadi karena aktivitas antioksidan grup fenolik yang sering hilang. Jumlah 

konsentrasi memiliki pengaruh pada laju oksidasi tergantung pada struktur antioksidan, kondisi dan 

sampel yang akan diuji14. Ekstrak kemudian dibuat dalam sediaan salep dan diaplikasikan pada 

punggung kelinci.  

Tabel 4. Hasil pengukuran diameter penyembuhan luka sayat 

Hari Rata-rata persen pengecilan diameter luka sayat (%) 

Ekstrak 0,1% Ekstrak 0,2% Ekstrak 0,4% K+ K- 

0 0 0 0 0 0 

1 10 10 9 13 6 

2 18 20 14 25 8 

3 25 29 20 36 17 
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4 30 35 25 48 22 

5 35 40 30 57 26 

6 40 59 35 72 28 

7 50 65 41 89 30 

8 65 78 49 94 35 

9 70 90 59 100 44 

10 85 100 70 100 50 

11 94 100 78 100 58 

12 100 100 89 100 75 

13 100 100 100 100 90 

14 100 100 100 100 100 

Keterangan: 

F1 : salep ekstrak etanol bunga telang dengan konsentrasi 0,1% 

F2 : salep ekstrak etanol bunga telang dengan konsentrasi 0,2% 

F3 : salep ekstrak etanol bunga telang dengan konsentrasi 0,4% 

F4 : salep vaselin vitamin C dengan konsentrasi 0,1% 

F5 : salep vaselin tanpa ekstrak etanol bunga telang sebagai kont rol negatif 

Hari ke- Hasil Penyembuhan Luka Sayat 

Salep ekstrak 

0,1% 

Salep ekstrak 

0,2% 

Salep ekstrak 

0,4% 

Kontrol Positif 

Vitamin C 

Kontrol negatif 

1 

     

2 

     
3 

     
4 

     
5 

     
6 

     
7 
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Gambar 8. Gambar penyembuhan luka sayat 

 

 

 Gambar 9. Grafik penyembuhan luka sayat 
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Mekanisme luka sayat disebabkan oleh benda tajam seperti pisau, silet dan sejenisnya. Luka bisa 

saja meluas, tetapi jaringan pada kulit disekitar luka tidak terjadi kerusakan. Sayatan yang terbentuk 

dapat menyebabkan stress oksidatif. Penyembuhan luka sayat yang menyebabkan stress oksidatif 

dapat diatasi secara farmakologi dengan senyawa antioksidan. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa salep ekstrak bunga telng dengan konsentrasi 0,2% 

dapat menyembuhkan luka sayat pada punggung kelinci lebih cepat yaitu pada hari ke-10 

dibandingkan konsentrasi 0,1% dan 0,4%. Hal ini disebabkan konsentrasi ekstrak salep 0,2% 

memiliki nilai IC50 13,46 ppm yang menunjukkan hasil lebih rendah dibandingkan dengan 

konsentrasi ekstrak salep 0,1% dan 0,4% sehingga nilai antioksidan yang dihasilkan lebih besar. 

Menurut Manasikana ekstrak bunga telang yang diformulasikan dalam sediaan gel memiliki nilai 

antioksidan yang optimum pada konsentrasi 0,2%15.  

Aktivitas antioksidan yang sangat baik ini dipengaruhi oleh flavonoid dan saponin pada bunga 

telang. Flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan untuk mengurangi jumlah peroksidasi lipit pada 

area luka trerbuka karena paparan dari luar, sedangkan saponin mempunyai kemampuan untuk 

meningkatkan reseptor TGF-β. Proses penyembuhan luka sayat terdiri dari 4 fase yaitu fase pertama 

fase hemostasis (penghentian pendarahan), senyawa seperti tanin dan saponin memiliki aktivitas 

hemostatic dengan mekanisme meningkatkan stimulasi koagulasi. Fase kedua fase inflamasi 

(pertahanan tubuh) senyawa seperti flavonoid dapat mengurangi inflamasi dengan menurunkan kadar 

mediator inflamasi. Senyawa lain seperti saponin dapat mengurangi inflamasi inhibisi, degradasi 

glukokortoid. Fase ketiga fase poliferasi, senyawa tanin dapat meningkatkan pembentukkan 

fibroblast dan pembuluh darah kapiler. Fase remodeling senyawa seperti saponin dapat meningkatkan 

sintesis kolagen pada fibroblast kulit20. 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan metode kruskal wallis didapatkan nilai asymp sig 

0,007<0,05 menandakan bahwa kelima sampel memiliki perbedaan signifikan terhadap 

penyembuhan luka sayat. Berdasarkan uji post hoc Tukey dapat diketahui bahwa kontrol negatif tidak 

memiliki perbedaan signifikan dengan konsentrasi 0,4%. Kontrol negatif dan konsentrasi 0,4% 

mempengaruhi penyembuhan luka sayat namun memiliki perbedaan signifikan terhadap kontrol 

positif. Sedangkan kontrol positif, konsentrasi 0,1%, dan konsentrasi 0,2% tidak memiliki nilai 

perbedaan signifikan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang dalam bentuk salep memiliki efek 

penyembuhan pada luka sayat. Dalam hal ini, salep dengan 0,2% ekstrak bunga telang lebih efektif. 
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Hasil perhitungan statistik menunjukkan signifikansi semua kelompok sempel sehingga menandakan 

ekstrak bunga telang berperan dalam menyembuhkan luka sayat pada punggung kelinci. 

KESIMPULAN  

 Ekstrak etanol bunga telang memiliki nilai aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 pada ekstrak 

0,1% didapatkan nilai 21,21 ppm, ekstrak 0,2% didapatkan nilai 13,46 ppm dan ekstrak 0,4% 

didapatkan nilai 26,57 ppm, dimana nilai aktivitas antioksidan termasuk dalam kategori sangat kuat. 

Salep ekstrak etanol bunga telang dapat menyembuhkan luka sayat pada punggung kelinci putih New 

Zealand, yang ditunjukkan oleh hasil perhitungan statistik menunjukkan signifikansi semua 

kelompok sempel sehingga menandakan ekstrak bunga telang berperan menyembuhkan luka sayat 

pada punggung kelinci. 
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